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ABSTRAK 5 séis
Kanker payudara yang disebut dengan ca mammae merupakan pertumbuhan sel payudara yang tidak
terkontrol menyerang jaringan payudara berupa benjolan pada payudara. ‘Berdasarkan data ‘Sistem’ Informasi
Rumah Sakit (SIRS) tahun 2007, kanker payudara menempati urutan pertama pada’pasien rawat inap di seluruh
RS di Indonesia (16,85%), disusul kanker leher rahim (11,78%) (3). Berdasarkan data RSUD Ulin Banjarmasin
tahun 2013, kanker payudara masuk dalam 10 penyakit terbanyak yang menempati urutan ke-9 di Kalimantan
‘Selatan., Pemeriksaan Payudara Sendiri (SADARI) merupakan salah satu langkab deteksi dini untuk
menemukan kanker payudara stadium awal yang akan lebih efektif jika dilakukar sedini mungkin. Media
mempunyai peranan yang sangat penting calam penyampaian informasi tentang SADARI.  3zlah satu media
yang digunakan adalah /eaflet. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan tingkat pengetahuan
SADARI sebelum dan sesudah pemberian media feaflet pada mahasiswi FMIPA UNLAM. Penelitian ini
merupakan penelitian pre eksperimental dengan rancangan pretest-postiest design, menggunakan sampc
sebanyak 102 responden. Perbedaan tingkat pengetahnan dinilai menggunakan kuesionet dengan 20 pertanyazn
mengenai pengetahuan tentang SADARI. Rata-rata nilai pretest adalah 62.70 dan rata-rata nilaj posttest adalah
90.39. Uji Wilcoxon menunjukkan bahwa nilai kemaknaan (p) sebesar 0,000, dimana p <a (0,05). Berdusarkan
hasil penelitian dapat diambil simpulan bahwa terdapat perbedaan tingkat pengetahuan lentang pemeriksaan
payudara sendiri sebelum dan sesudah pemberian media /eaflet. o : :
Kata-kata kunci : Tingkat pengetahuan, SADARI, leaflet ‘ ‘

ABSTRACT ;

Breast cancer which also called Ca mammae is the growth of ireast cell uncontrolly that invades breust
tissue in the form of a lump in the breast. Based on data Jrom the Hospital Information System (SIRS) in 2007,
breast cancer ranks first in hospitalized patients in all hospital in Indonesia (16.85%), Jollowed by cervical
cancer (11.78%). Based on data from hospital Ulin Banjarmasin in 2013, breast cancer inio 10 main diseases
which ranks 9th in South Kalfmqn_tan. Breast Self Examination (BSE) is one of eariy detection Steps 1o detect
early stage of breast cancer which.would be more effective if done as early as possible. The media has a very
important role in disseminating information about BSE. One of the media used is leaflets. This study aired to
giving determine the differenus of level knowledge BSE before and after the giving of leajlet to the FMIPA
students in UNLAM. This study was a pre-experimental with pretest-postiest design, using a sample of 102
respondents. The differences in the level of knowledge was assessed using a questionnaire with 20 quésﬁons
concerning the knowledge of BSE. The average pretest score was 62.70 and the average posttest score was
90.39. Wilcoxon test showed that the value of significance (p) was 0.000, p < a (0,05). Bused on the result of this
study it can be concluded that there were different levels of knowledge about breast self-examination before and
after the giving of the leaflet. . ! -
Keywords : Level of knowledge, BSE, leaflets



wanita baik dari segi biologik, psikologik,

erat kaitannya dengan penyakit kanker

~payudara. ' Kanker payudara yang.' disebut
dengan ca mammae merupakan pertumbuhan

. sel payudara yang tidak terkontrol menyerang
jaringan  payudara - berupa benjolan pada
payudara karena terjadi perubahan abnormal
dari gen yang berperan dalam pembelahan sel
(1). dmerican Cancer Society memperkirakan
- pada tahun 2013 di Amerika akan ditemukan
252.540 kasus baru untuk kanker payudara
invasif, 64.640 kasus baru untuk kanker
- payudara non invasif, dan 39.620 perempuan
akan meninggal akibat kanker payudara (2).

Berdasarkan data Sistem Informasi Runah
Sakit (SIRS),. kanker payudara menempati
urutan pertama pada’ pasien rawat inap di
selurth RS i Indonesia (16,85%), disusul
- kanker leher rahim (11,78%) (3). Berdasarkan
data RSUD Ulin Banjarmasin tahun 2013,
kanker payudara masuk dalam 10 penyakit

terbanyak yang menempati urutan ke-9 di

Kaiimantan Selatan. Kasus baru terus
meningkat Jari tahun ke tahun yang diketahui
pada tabun 2008 sebanyak 77 kasus, tahun 2009
sebanyak 83 kasus, tahun 2010 sebanyak 103

kasus, tahun 2011 sebanyal .124 kasus, dan

talun 2012 schanyak 125 kasus, SADAPLI
merupakan salah satu langkah deteksi dini
untuk menemukan kanker payudara stadium
awal yang akan lebih efektif jika dilakukan
sedici  mungkin @ (4). SADARI  adalah
. pemeriksaan/perabaan sendiri untuk
menemukan timbulnya benjolan abnormal pada
payudara saat seorang wanita memeriksa

payudaranya cendiri dengan melikat dan
. merasaken dengan jari untuk  mendeteksi
apakah ada benjolan atau tidak pada
payudaraaya (3,6).

Masalah dalem penanggulangan kanker
payudura adalzh rendahnya pengetahuan dan
penyebaran iuformasi tentang kanker payudara
(7). Pengetahuan merupakan domain yang
sangat penting untuk terbentuknya perilaku
seseorang. Pengetahuan seseorang dipengaruhi
olch informasi yang didapatkan dari berbagai
sumber, pendidikan, usia, dan pekerjaan (8).

. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh

_Arina Estetia Putri menunjukkan bahwa
sebagian - besar  responden  memiliki
.. pengetahuan yaug kurang tentang SADARI
. yaitu sebanyak 61 responden (53%) (6).
.. Masyarakat - datang ke pusat pelayanan

~ kesehatan sudah dalam stadium lanju}
S S .~ dikarenakan penyakitnya dianggap tidalf

ayudara adalah salah satu ciri-ciri seks -

sekunder ' yang mempunyai. arti penting bagi

psikoseksual, dan psikososial. Payudara sangat

mengganggu Kkegiatan sehari-hari (9). Hasil
wawancara terhadap . 100 orang responderf
penelitian  yang  dilakukan oleh Ningj
Munawaroh Damanik menunjukkan bahwa 68
orang tidak mengetahui istilah SADARI}
Berdasarkan penelitian tersebut, sebanyak 95%
responden memiliki pengetahuan yang kurang
tentang SADARI (10). ;

Media mempunyai peranan yang sangmf
penting dalam penyampaian informasi. Salal
salu media yang digunakan adalah /eafler (11)}
Berdasarkan penelitian terdahulu yang pernal]
dilakukan oleh Adriani Husni Nasution ya‘gj.

berjudul Efektivitas Media Promosi Kesehatar
(leafler) dalam Perubahan Pengetahuan dan
Sikap Ibu Hamil tentang Inisiasi Menyusu Dinj
(IMD) dan Asi Eksklusif di Kecamatag
Padangsidimpuan Selatan, Kot
Padangsidimpuan menyebutkan bahwa medig
promosi kesehatan (leafler) efektif untukf
meningkatkan skor pengetahuan dan skor sikap
ibu hamil tentang IMD dan ASI Eksklusif (12)]
Beberapa keunggulan dari media leaflet jika
dibandingkan dengan media penyebaran
informasi yang lainnya adalah melalui medis
leaflet informasi dapat sampai dengan cepat dan|
dapat menjangkau masyarakat secara luas (13)
Berdasarkan data studi pendahuluan yang
dilakukan di FMIPA UNLAM pada tanggal 19
Februari 2013 diketahui bahwa belum pernah
dilakukan penelitian sebelumnya = tentang
kesehatan khususnya SADARI. Dari hasil
wawancara yang dilakukan pada sepuluh orang
mahasiswi FMIPA UNLAM tanggal 15 Mej
2013, diketahui bahwa tujuh orang mahasiswi
tidak mengetahui istilah SADARI dan tig
orang mahasiswi mengetahui istilah SADARI.

Pemeriksaan payudara sendiri (SADARI)
adalah suatu prosedur untuk mengetahui
kelainan-kelainan pada payudara denguﬂ
melakukan inspeksi secara berkala yang
sebaiknya dilakukan oleh setiap perempuan tiap;
bulan dimulai pada usia 20 tahun atau sejakf
menikah(14). Tujuan utama SADARI adalah
menemukan kanker payudara dalam stadium
dini schingga pengobatannya menjadi lebil
baik serta mencegah atau mendeteksi kanke
payudara yang bersifat asimtomatik (15,16)}
Pemeriksaan payudara sendiri  dilakukan|
sebulan sekali secara teratur. Bagi wanita mase|
reproduksi, pemeriksaan dilakukan setiap bular|
antara hari ke 7 atau hari ke 10 sesudah
menstruasi berhenti untuk mendeteksi resiko
pertumbuhan dan penyebaran kanker payudaralf
dalam mendapatkan prognosis yang lebih baik
dari suatu tindakan (22,23). Untuk wanita yang[
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'tldak Iagl menstruasi (menopause) maka dipilih

‘tanggal yang sama setiap bulannya (17).

. Berdasarkan latar belakang sebelumnya,
" maka peneliti tertarik  untuk  melakukan
_ penelitian  tentang  ‘“perbedaan tingkat
- pengetahuan SADARI pada mahasiswi Fakultas
 Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam
- (FMIPA) Universitas Lambung Mangkurat
sebelum dan sesudah pemberian media leaqjlet”
Rumusan masalah dalam. penelitian ini adalah
“Apakah ada perbedaan tingkat pengetahuan
tentangs SADARI sebelum dan sesudah
pemberian ‘media leaflet ?” .Tujuan dari
penelitian ini adalah mengetahui perbedaan
tingkat pengetahuan SADARI sebelum dan
sesudah pemberian® media Jeaflet pada
mahasiswi FMIPA UNLAM.

METODE PENELITIAN'

Rancangan penelitian ini menggunakan
penelitian Pre Experimental dengan rancangan
yang digunakan pretést-posttest  design.
Populasi penelitian ini adalah scluruh
mahasiswi Fakultas MIPA UNLAM angkatar
2010 yang berjumlah 136 orang. Teknik
pengambilan sampel pada penelitian ini adalah
simple random sampling method, dengan
jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 102
sampel penelitian dengan kriteria inklusi antara

lain: bersedia menjadi. responden, mengisi -

lembar kuesioner dengan lengkap, mahasiswi
angkatan 2010,usia 20-22 tahun, dan kriteria
ekslusi adalah mahasiswi yang mendapatkan
skor 100 pada prefest.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian
ini adalah kuesioner yang terdiri dari identitas
responden dan 20 pertanyaan multiple .choice
mengenai  tingkat  pengetahuan  tentang
SADARI. Variabel bebas penelitian ini adalah
media leafler tentang SADARI pada mahasiswi
angkatan 2010 FMIPA UNLAM. Variabel
terikat  penelitian ini  adalah tingkat
pengetahuan mahasiswi angkatan 2010 FMIPA
UNLAM tentang SADARI.

Teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah data primer dari
kuesioner pengetahuan mahasiswi  FMIPA
UNLAM yang “telah diui validitas’ dan
reliabilitasnya. Data: sekunder diambil -dari
FMIPA UNLAM seperti jumlah seluruh
mahasiswi FMIPA UNLAM, jumlah mahasiswi
angkatan 2010 FMIPA UNLAM, dan penelitian
yang pernah dilakukan di FMIPA UNLAM.
Pengolahan data meliputi-editing (memeriksa
kebenaran data), coding (pemberian kode
~ angka), entry data (memasukkan data), dan
- analisis data. Analisis data yang dilakukan

dalam penelitian ini adalah. menggunakan uji e

statistik Wilcoxon Test karena data -tidak

berdistribusi normal dengan derajat kemaknagn
sebesar 0,05.

HASIL DAN PEMBAHASAM
Karskteristik Responden Bevdasackan Usin
Penelitian ini dilaksanaican® di  FMIPA
UNLAM pada bulan September 2013.
Penelitian mengenai  perbedaan  tingkat
pengetahuan tentang pemeriksaan SADARI
sebelum dan sesudah pemberian media legfict
telah dilakukan dan didapatkan sampel sebesar
102 responden.

A R D

4.9%

m 2() ta_.hun
21 tahun
ed 22 tahun

Gambar 1. Karakteristik Responden Berdaszrioa
Usia Pada Mahasiswi FMIPA UNLAM Angkstan
2{'10.

Berdasarkan gambar 5. | mahasiswi Fakultas
MIPA UNLAM angkatan 2C10 menunjukkan
bahwa distribusi nsia responden berkisar antara
20 tahun hingga 22 tahun dimeana responden
paling banyak berusia 21 tahun, yaitu 57 orang
(55,9 %). Menurut E. Hourlock, dewasa
digolongkan menjadi dewasa awal (21-40)
tahun, dewasa menengah (40-60) tahun, dan
dewasa lanjut (60-meninggal dunia). Usia 21
tahun tergolong dalam usia dewasa (18).
Wanita yang berusia dewasa sebagian besar
memiliki Kepedulian yang baik dalam
memelihara kesehatan dmnya schingga lebih
aktif dalam “mencari informasi dalam
pemeliharaan kesehatan (19). '

Pcnmgkatan kemampuan kognitif orang
dewasa juga dlpengamhl olen motivasi terhadap
manfaat dari isi pembelajaran yang diberikan
(20). Hal tersebut didukung dengan teori John
W. Santrock, bahwa kemampuan kognitif pada
masa dewasa sangat baik. Selain itn, pada tahap
dewasa mulai’ mencari informasi secara aktif
untuk  meningkatkan  pengetahuan  dan
menerapkan pengetahuan yang didapat (19).
Berdasarkan pendapat Surajiyo, bahwa semakin
bertambah usia maka pengaleman  dan
pengetaiwan akan semakin bertambah (21). Hal
tersebut sesuai dengan teori Notoatmodjo yang
menyebutkan bahwa umur merupakan salah



i}lcmp_érn]eh_pcngetahuan (22).

ugraheni, bahwa seorang wanita dianjurkan
untuk - melakukan  pemeriksaan  pada
_ payudaranya sendiri setiap bulan atau setiap
. tiga bulan sekali untuk dapat mendeteksi secara
. dini - jika terdapat kelainan dan segera
" mendapatkan penanganan yang tepat pada usia
20 tahun. Salah satu kelompok yang telah
~ mencapai usia tersebut adalah mahasiswi (23).
Tingkat Pengetzhuan Responden Sebelum
Pemberian Media Leaflet

. Tabel 1 Tinpkat Pengetahuzn  Pemerilisnan
Payucdara Sendiri Sebelum Pewberian
Mudin Leaflet ¢i FMIPA UNLAM

Sho ! |

r Skor Rata- Standa
N Ter | Terti Rata r
end | nggi Deviasi

. ah
"’*‘“"“l 102 5 | 95 |6270| 2626

&

Pada tabel 5.1, diperoleh hasil dari tingkat
pengetahuan - tentang pemeriksaan payudara
sendiri (SADARI) sebelum pemberian media
leaflet  didapatkan rata-rata 62.70. Menurui
pendapat Notoatmodjo bahwa salah satu yang
mempengaruhi pengetahuan seseorang adalah
ketersediaan media sebagai sumber informasi
(22). Hasil penclitian di atas menunjukkan
bahwa sebagian besar responden sudah pernah
mendapatan informasi tentang SADARI. Hal
ini terlihat dari skor terendah yang diperolch
pada saat pretest dengan skor 5, akan tetapi
inforiasi yang diterima responden tentang
 SADARI belum mencakup secara kescluruhan
schingga diperlukan adanya media informasi
seperti leaflet untuk meningkatkan pengetahuan
responden mengenai SADARL
Tingkat Pengetabuan Responden Sesudab
Pemberian Media Leaflet

Tabel 2 Tingkat  Pengetuhuan  Pzmeriksaan
2 / Payudara Sendiri Scsudah Pemberian
Media Leaflet di FMIPA UNLAM
'Skor, Slr.m: Raia’- Standa
N Tere | Terti Rata |- r
ndeh | npgi Deviasi

Postie | 100 | 65 100 | 90.39 | - 7.69

o1

~ Pada tabe} 5.2, diperoleh hasil dari tingkat
~ pengetabuan tentang pemeriksaan payudara

sendiri (SADARI) sesudah pemberian media-

- leaflet didapatkan rata-rata 90.39. Hal ini
~ menunjukkan adanya perubahan rata-rata skor
- pengetahuan tentang pemeriksaan payudara
~ sendiri sesudah diberikan media leafler dari

yang mempengarvhi individu dalam 6270 menjadi 90.39. Menurut Notoatmodjof
. peran media Jeafler dalam memberikanf

‘Mepurut pendapat Setiati dalam Angesti

| 3

informasi kesehatan akan berpengaruh dalamy
peningkatan pengetahuan, akan tetapi mediaf
leaflet yang digunakan dalam menyampaikan
informasi tentang; SADARI pada tingkatan}
pengetahuan hanya pada tahap memahami yaitu}
dapat menjelaskan, . menyebutkan contoh,}
menyimpulkan, meramalkan dan sebagainya}
terhadap objek yang dipelajari (23,22,24).
Perbedaan -Tingkat Pengetahuan}
Pemeriksaan Payudara Sendiri (SADARI)
Sebelum dan Sesudah Pemberian Medis
Leaflet :

Tabel 3 Analisis Perbedaan Tingkal
Pengetahuan  Pemeriksaan Payudarsf
Sendiri (SADARI) Sebelum dan Sesudab
Pemberian Media Leaflzt '

fain-Rata Rata-Rata S
Pretest Positest p-
62.70 90.39 ; 0.001

Berdasarkan analisis data di atas dengan
menggunakan Uji Wilcoxon, diperoleh hasil
dengan nilai p-value sebesar 0.001 dan ¢
sebesar 0.05. Hal ini berarti bahwa p<a
(0.001<0.05) yang menunjukkan Ho ditolak
Hal ini berarti terdapat perbedaan tingka
pengetahuan pemeriksaan payudara sendinf
(SADARI) dalam upaya deteksi dini kanker}
payudara sebelum dan sesudah pemberian
media leaflet.

Media merupakan alat yang digunakan untuk
mempermudah penerimaan informasi. Media
mempunyal peran sebagai sarana untuk
menyalurkan pesan atau informasi dan
pengirim kepada penerima pesan. Media
mempunyai peranan yang sangat penting dalam
menentukan keberhasilan proses penyampaian
pesan dari komunikator kepada komunikan
Pcmilihan media yang' tepat akan membantu
keberhasilan ~ proses  tersebut, sebaliknya
penggunaan media yang tidak tepat akan
menyulitkan komunikan memahami isi pesan
dari komunikator (11). _

Informasi tentang SADARI melalui media
leaflet yang merupakan bagian dari medis
pendidikan kesehatan adalah suatu usaha untuk
membantu individu, kelompok, atau masyarakal
dalam meningkatkan pengetahuan tentang
SADARI  untuk mencapai kesehatan yang
optimal schingga dapat memberikan kesan
menyenangkan, menarik, mengurang
ketegangan, bermanfaat atau memperkaya
pengetahuan, Hal ini sesuai dengan pendapalf
Susilo dalam Masrah, bahwa leaflet lebih
efisien dan memberi kesan yang lebih lama
(25). Media leaflet yang digunakan dengan!
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ntuk - meningkatkan  pengetahuan
slah mengutamakan unsur komunikatif dan
ahd:pahaml oleh pembacanya. Hal ini
sesual dengan penelitian yang dilakukan olch

" membantu memperjelas  informasi  yang
. disampaikan untuk meningkatkan pengetahuan
(39 _ -
~ Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh
Arini  Estetia Putri menyatakan bahwa
- kurangnya pengetahuan untuk melakukan
SADARI disebabkan karena kurangnya media
informasi (6). Akan tetapi, hal ini tidak sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Nina
Munawaroh Damanik yang menyatakan bahwa
informasi tentang SADARI sudah banyak
dipublikasikan di berbagai media, seperti media
cetak dan media elektronik, sehingga
keterbatasan media informasi tidak dapat
dijadikan alasan mengapa informasi tentang
SADARI belum menyebar melainkan karena
kurangnya Kketertarikan - masyarakat untuk
mencari informasi tentang SADARI (10).

Akan tetapi menurut Notoatmodjo, bahwa
promosi kesehatan dengan menggunakan
media, dalam hal ini adalah /eafler merupakan
bentuk kombinasi pendidikan kesehatan dan
intervensi untuk memberikan pengetahuan,
memudahkan perilaku, dan lingkungan yang
kondusif bagi kesehatan (25). Berdasarkan
penelitian yang dilakukan oleh I Dewa Ayu Rai
Suastina, bahwa dengan adanya pendidikan
kesehatan tentang SADARI, memberikan
pengaruh yang besar dalam peningkatan
pengetahuan (26).

Pada dasarnya, penyampaian informasi
dengan media penyuluhan apapun dapat
meningkatkan pengetahuan jika media tersebut
dibuat sedemikian rupa agar dapat dipahami
dengan mudah oleh pengguna media tersebut.
Media leaflet dibuat berdasarkan fakta-fakta
mengenai SADARI dibuat dengan bahasa yang
mudah dimengerti dan menyampaikan fakta
mengenai kesehatan sehingga penggunaannya
dapat meningkatkan pengetahuan. Hal ini
sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
Lia Karisma Saraswati, menunjukkan bahwa
dengan dilakukan ‘intervensi dalam hal ini
pemberian media  leaflet akan menambah
tingkat pengetahuan seseorang terhadap suatu
obyek tertentu (27). Hal tersebut juga sesuai
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Pulungan yang menyatakan bahwa hasil
penyuluhan ~ dengan . menggunakan . metode
pemberian leaflet terbukti dapat meningkatkan
pengetahuan responden (28). _
' Mengingat pentingnya SADARI  sebagai
| pencegahan dini kanker payudara pada wanita,

© Kumboyono, bahwa penggunaan media akan

maka perlunya dilakukan pemeriksaan sedini
mungkin. Media promosi kesebatan sangat
diperlukan untuk memberikan  informasi
mengenal SADARI. Adanya media informasi
seperti leaflet dapat membantu meniberikan
pengetahuan tentang pentingnya melakukan
SADARI untuk mencegah kanker payudara.
Akan tetapi, dalam penelitian ini adanya
keterbatasan seperti kejujuran responden dalam
melakukan pengisian kuesioner yang -tidak
dapat dikontrol oleh peneliti serta waktu
pelaksanaan ' penelitian harus menyesuaikan
dengan kesanggupan dari responden.

PENUTUP

Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat ditarik pada
penelitian ini adalah Rentang usia pada
mahasiswi angkatan 2010 FMIPA UNLAM
yaitu usia 20 tahun sebanyak 55.9 %, usia 21
tahun sebanyak 39.2 %, dan usia 22 tahuu
sebanyak 4.9 %, rata-rata skor tingkat
pengetahuan mahasiswi FMIPA UNLAM
tentang SADARI sebelum pemberian media
leaflet adalah 62,70, rata-zata skor tingkat
pengetahuan mahasiswi FMIPA UNLAM
tentang SADARI sesudah pemberian media
leaflet #dalah 90,39, dan terdapat perbedaan
rata-rata skor tingkat pengetahuan mahasiswi
FMIFA UNLAM tentang SADARI sebshum
dan sesudah pemberian medis legfiel.

Sarau

Bagi Dinas Kesehaten dar Puskeswos
diharapkan perlunya peniughatan  upay:
promosi kesehatan baik berupa penyuluhan
Jangsung maupun penyuluhan tidak langsung
kepada masyarakat fentang  pentingnya
Pemeriksaan Payudaia Sendiri (SADART)
sehingga dapat menurunkan mortalitas dan
morbiditas kanker - payudara, bagi peneliti
selanjutrya, diharapkan dapat melakukan
penelitian lebih lanjut dengan responden- dan
media yang berbeda untuk mengetahui seberapa
efektif media yang digunakan dalam upaya
promosi dan pencegahan kesehatan Ichususnya
Pemeriksaan Payudara Sendiri (SADARI), dau
bagi masyarakat diharapkan untuk lebih banyak
mencari informasi tentang SADARI schingga
dapat mempraktekkan sendiri  dan  dapat
niencegah terjadinya kanker payudera.
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